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Dakwah term hasn 't defined explicitly yer by Messenger of Allah, wether
from his attitudes or activities. even he has told that he was sent to the earth
as an educator. da'i and conselor. It is different from othey terms like
shalat, zakat, puasa and haji that have been concluded as the sacre things in
[stamic activities. Recause of that, dakwah presents mulii interpretable
space 1o every body in understanding it.

Scholars have freedom in referencing theirs dakwah activities and it caused
various definition of dakwah. Dalkwah Science ontologically just limited it
self on empiricall and thought aspects. Other aspects bevond human
capability are out of this study.
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Terma dakwah belum mendapatkan definisi secara explisit dari nabi Muhammad saw, baik
perilakunya ataupun perbuatannya, walaupun Rasululah pemah menyebutkan dalam
hadisnya tentang eksistensi dirinya bahwa ia diutus ke bumi sebagai pendidik, pendakwah
dan pembimbing. Hal ini berbeda dengan istilah, shalat, zakat, puasa dan haji yang telah
ditarik kesimputanya dengan sesuatu yang sakral yang mengacy pada benfuk peribadatan
dalam Islam. Keadaan ini memben ruang gerak penafsiran bagi para pengikut nabi dalam
menafsirkan dakwah. limuan islam mempunyai kebebasan untuk merujukkan perilaku
tertentu sebagai kegiatan dakwah. Dari hal itu lahimya sejumiah definisi dakwah. Ontologi
imu dakwah membatasi diri pada aspek empirik dan pemikiran, Objek kajian yang berada di
luar jangkauan manusia tidak fermasuk di dalam bidang kajian atau telaah ifmu dakwsah.

Wakidul Kohar, S.Ag, M.Ag, Alumnus dan Dosen Fakultas Dakwah JAIN IB Padang.
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Rancang Bangun
Keilmuan Dakwah
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Menguji Keilmuan Dakwah,

Dakwah sebagai ilmu pengetahuan perlu pembuktian.  Untuk
membuktikan apakah dakwah dapat dikatan idmu atav haoya sekedar
pengetahuan  dan ketrampilan, tidak cukup dengan alasan yang simplitis
(sederhana), bahwa cxistensi ilmu tersebut telah diakui dengan SK Menteri
Agama, dan telah ditindak lanjuti pada pendidikan tinggi Dakwah mulai
program sarjana lengkap, magister dan doktor dalam bidang Dakwah, akan
tetapi agaknya perlu di uji atau diukur dengan filsasat ilmu.Kanapa harus
dengan filsafat ilmu sebagai alat uji atau verivikasi, karena verifikasi yang
sesuai untuk menguji adalah filasafat ilmu.

Persoalan lain berkaitan dengan tradisi pengajaran ilmu-ilmy
keislaman ( /slamic Studies atau Dirasat Islamiyah) pada perguruan tinggi
Islam di Indonesia (UIN?IAIN/STAIN) dengan alasan sebapai berikut :

Filsafat ilmu adalah seperangkat analisis keilmuan dalam katian
keislaman yang terlupakan. Sebenarnya ilmu apapur yang disusun,
dikonsep, ditulis secara sistematis kemudian dikomunikasikan, dan
diajarkan dapat dipastikan mempunyai paradigma kefilsafatan. Asumsi
dasar, metode { Proces and prosedur) yang diikuti, pendekatan (approach)
kerangka teori (the way to thing) yang digunakan, peran akal, tolak ukur
validitas keilmuan, prinsip-prinsip dasar, hubungan subjek dan objek adalah
merupakan hal pokok yang terkait dengan struktur fundamental yang
melekat pada bangunan keilmuan’. Sebuah bangunan keilmuan yang
dimaksud adalah ilmu-ilmu kealaman. ilmu-ilmu sosial, humaniora. itmu-
ilmu agama (‘ulumuddin). Studi Agama ( religius studies). Dan ilmu-ilmu
keislaman ( Islamic Studies). Jelasnya, tidak ada sebuah ilmu apapun vang

? Wakidul kolar, Anggola annual cenference Islamic studies Indonesian. dosen
Fakultas Dakwah dan kandidat doktor dakwah dan komunikasi UIN Jakarta

3 M. Amin Abdutlah, Arah Baru kajian Islam Di Indonesia, Makalsh Konferensi
Masional (Yogyakarta: Hotel Raya Syahid, 2003), h 13 (selanjutnva disebut, M.Amin
Abduilah, ... Kajian).
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tidak mememili struktur fundamental yang dapat mengarahkan dan
menggerakkan kerangka kerja teoritik maupun praksis keilmuan, sera
membimbing arah penelitian dan pengembangan lebih lagjut.

Dalam analisis [ilsafal ilmu, kcrangka tcori atau kcrangka
konsepsional ternyata sangat pokok dan memiliki kedudukan yang vital
dalam wilayah kerja keilmuan, karena basis rasiocanalitas keilmuan memang
disitu. Tidak hanya arah dan kedalaman analisis akademuk juga dapat
dilacak dan dipantan dari kerangka teori yang digunakan. Untuk itu para
pemerhati, praktisi dan pengajar /slamic studies pada umumnya dan
keilmuan dakwah pada khususnya harus mampu menjawab, mencermati dan
merumuskan ulang, kerangka pikir filsafat ilmu dalam wilayah kajian
keilmuan dakwah dan juga wilayah islumic siudies. Alau setidaknya
menggunakan filsafat ilmu sebagai alat uji dan verivikasi keillmuan dakwah
dan islamic studies dalam kajian di perguruan tinggi Islam. Jika keilmuan
dakwah juga ilmu-ilmu Islam lainnya adalah sebuah bangunan keilmuan,
karena ia disusun dan dirumuskan oleh ilmuan agama dan cerdik pandai
pada era terdahulu dengan tantangan kemanusiaan dan keagamaan yang
dihadapi saat itu, tidak ada lain untuk berdilaog dan menggunakan telaah
filsafat ilmu dalam kajian keilmuan. .

Minimnya para pengajar cabang keilmuan Tslam yang mengakaitkan
dengan filsafat ilmu. Senada dengan asumsi Amin Abdullah, ia agak
meragukan tentang para pengajar /slamic Studies di PTAIN/PTAIS yang
memahami filsafat ilmu yang dikaitkan dengan apa yang diajarkan, padahal
persoalan tersebut sangat foundamental. Begitu juga filsafat ilmu sangat
terkait dengan implikasi dan konsekwensinya dengan wilayah praxis soctal-
keagamaan. Salah satu bukd belum maksimalnya filsafat ilmu tersebut
digunakan oleh para pengajar, yaitu belum terlihat kemampuanya
melakukan perbandingan antara berbagai sistem epistemologi pemikiran
keagamasan islam dan melakukan auto kriktik terhadap bangunan keilmuan
yang biasa diajarkan untuk maksud pengembangan lebih lanjut. Belum lagi
kemampuan menghubungkan aswmsi dasar, kerangka teori, paradigma.
metode, pendekatan, serta epstemologi vang dimiliki oleh satu displin fimu

M. Amin Abdullah, Prefimary Remarks on the Philosopiy of Islamic religious
Science, Al-Jamiah, No.6 talun 1998 h.1-26.
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dan displin ilmu yang lain untuk memperiuas harizon dan carakawala
keilmuan.®

Dalam kenyataanya, agak sulit diperoleh jawaban mengapa dosen-
doscn yang mengajarkan islamic Studies (utum al-Qur’an, ulumu al-hadits,
akidah, ahlak, tasawuf, pendidikan dan Dakwah) di perguruan tinggs Islam
kurang begitu tertarik untuk memahami asumsi dasar, kerangka teori,
paradigma, epistemology, cara kerja dan struktur fundemental keilmuan
yang melatarbelakangi terbangunnya ilmu-ilmu tersebut. Padahal ilmu-itmu
tersebut dibangun oleh generasi terdahuiy pada era ratusan tahun yang lahu.
Jawaban yang mudah diperoieh adalah, bahwa wilayah kajian tersebut lebih
konsepsional-teoritis dan filosofis, dan pada pada akhimnya pembahasannya
lebih rumit, dibanding dengan ilmu-ilmu praksis yang telah jadi dan mapan
dan tinggal menghafal, Mungkin hal ini adalah bias dag pada fuqaha dan
mutakalimin, bahwa filsafat ilmu di anggap akan membingungkan umat.
Akibat bila tradisi ini terus berfanjut, dalam kaitannya dengan keilmuan
keislaman dan keilmuan dakwah. Hal ini secara otomatis akan mengalami
proses kekeringan dan pengeringan sumber mata ir dinamika keilmuan
keislaman yang merupakan jantung dan prasyarat bagi pengembangan
keilmuan dakwah dalam menghadapi tantangan baru, yang diakibatkan oleh
jangkauan dan pengembangan pengalaman kemanusiaan. Kemungkinan
yang lebih tragis lagi adalah, perpencilnya kajian keilmuan dakwah dari
wilayah pergaulan keilmuan social dan budaya.

Dalam pembahasan filsafat ilmu, sesuatu dapat dikatakan ilmu bila
mempunyai dan ternji pada aspek ontologi yaitu kejelasan objek
telaahannya, vaitu objek material dan objek formal, epistemologi, termasuk
didalam metodologi pengembangan keilmuan, dan aksilogi. Jelasnya untuk
mendapatkan kebenaran hakiki dalam konsteks keilmuan penelaahan perlu
dilakukan pada aspek aspek tersebut, Dengan alat ukur ini akan muncul
kebenaran yang bersifat terbuka bagi kebeparan lain, karepa kebenaran
ilmiah terbuka bagi kebenaran baru, bersifat pragmatis yang dalam
prosesnya berlangsung secara berulang berlandaskan analis kritis.

B. Ontologi, epistemologi dan aksiologi ilmu dakwah
Ontologi Dakwah

’M. Amin Adullab, ... Kgjran, op.cit, 14
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Maksud dari ontologi adalah : Ma hiyah, atau apa hahekat tentang
sesuatu atau dengan kata lain apa apa hakekat suatu yang dikaji. Dalam
kajian filsafat, ontologi artinya, apa yang hendak diketahui melalui kegiatan
penclaghan itu dan asas dalam menclapkan batas atau ruang lingkup wujud
yang menjadi objek telaahan serta penafsiran  terhadap yang  dikaji.
Pemahaman yang utuh tentang ontologi dakwah sangat diperlukan terutama
untuk kepentingan sebuah kajian ilmiah Sebelum pengkajian tentang
ontologi ilmu dakwah perlu diperjeias tentang pengertian dakwah it
sendiri.

a). Pengertian dakwah

Secara lughawi ( etimologi) dakwah berasal dari bahasa arab yaitu
dari kala du’u, yud'u, du'watun, yang berarti mengajak, memangil dan
menyeru. Sebenamyd para limuan islam memberikan artikulasi tentang
definisi dakwah lewat karya pemikiran tentang dakwah, akan tetapi definisi
tersebut sangat normatif kerena dipengaruhi cara berfikir deduktif
Sedangkan definisi yang mengarah kepada pengkajian dakwah sebagai
disiplin ilmu secara kwantitas masih relatif sedikit, di Indonesia buku-buku
dakwah yang memfokuskan kepada pengkajian dakwah sebagai ilmu terlihat
dalam pemikiran Amrullah Ahmad, Sukardi Syambas, Muhammad Snithon,
Andidermawan dan lainnya.

Dari uraian di atas setidaknyva ada dua corak dalam mengartikan
dakwah baik dalam demensi normatif dan pengertian dakwah yang
berorientasi pada nuansa akademis, hal dapat dimakiumi karena terma
dakwah belum mendapatkan definisi secara explisit dari nabi Muhammad
saw, baik perilakunya ataupun perbuatannya, walaupun Rasululah pernah
menyebutkan dalam hadisnya tentang eksistensi dirinya bahwa ia diutus ke
bumi sebagai pendidik, pendakwah dan pembimbing. Hal ini berbeda
dengan istilah, shalat, zakat, puasa dan haji vang telah ditarik kesimpulanya
dengan sesuatu yang sakral yang mengacu pada bentuk peribadatan dalam
Islam. Karena tidak adanya definisi atau pun petunjuk yang baku dari Nabi
saw tentang dakwah, keadaan ini yang pada gilirannya memberi ruang gerak
penafsiran ( multi-interpretable space) bagi para pengikut nabi dalam
menafsirkan dakwah. Jelasnya ilmuan islam mempunyai kebebasan untuk
merujukkan perilaku tertentu sebagai kegiatan dakwah. Dari hal itu lahimya
sejumlah definisi dakwah :
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Dakwah adalah usaha membuka konfrontasi kenyakinan di tengah
kehidupan umat manusia, membuka kemungkian bagi kemanusiaan untuk
menetapkan pilihannya sendiri.

Dakwah adalah usaha mengubah situasi kepada yang Icbih baik dan
sempurna, baik terhadap individu mapun masyarakat.

Dakwah adalah mengajak manusia dengan bijaksana kepda jalan
yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan
kebahagiaan mereka di dunia dan di aherat.

Dari beberapa pengertian dakwah di atas setidaknya hingga saat ini
makna dakwah berkembang pada dua wama, pertama, dakwah diartikan
dalam persepsi agama, yaitu panggilan dari Aliah dan nabi saw untuk
ummat manusia apar percaya kepada ajaran Islam dan mewujudkan ajaran
tersebut. Agaknya inilah makna dakwah yang sangat reduktif (penyemitan)
bahwa kata dakwah diartikan sebagai aktivitas menyeru (mengajak ) dengan
media lisan(komunikasi oral) atau ceramah, yang sebenamya arfi tersebut
lebih tepat pada arti tabligh. Kedua, pemaknaan dakwah dalam arti sebagai
sesuatu aktivitas yang beorientasi pada pengembangan masyarakal muslim,
dengan wujud konkritnva adalah kesejahteraan social (social welfure).

Berdasarkan pengertian dakwah di atas dapat diperjelasa tentang
ontologi ilmu dakwah. Ontologi ilmu dakwah membatasi dint pada aspek
empirik dan pemikiran, vaitu aspek kehidupan manusia, sosial, agama dan
pemikiran yang dapat di uji atau divenifikasi. Jelasnya hekekat vang dikaii
dalam ilmu dakwah adalah mempelajari dan memberikan misi ajakan yang
berkaitan dengan ajaran Islam dipelbagai kehidupan manusia. Dengan objek
vang dikajinya, ilmu dakwah dapat dikatakan sebagai ilmu pengetahuan
vang bersifat “empirik dan pemikiran”, dan objek kajian vang berada diluar
jangkauan manusia tidak termasuk di dalam bidang kajian atau telaah ilmu
dakwah,

Selanjutnya aspek struktural menunjukkan bahwa ilmu dakwah
disebut sebagai ilmu pengetahuan apabila di dalamnya terdapat :

Sasaran yang dijadikan objek untuk diketahui.

Objek sasaran ini secara kontiniu dipertanyakan dengan suatu cara tertentu
tanpa berhenti. Suatu ilmu akan berkembang bila muncul persoalan barn
yang memotivasi untuk terus mempertanyakan.

Ada alasan dan motivasi mengapa objek kajian tersebut terus
dipertanyakan. Jawaban-jawaban yang diperoleh kemudian disusun dalam
satu sistem.
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Berdasarkan penjelasan di atas apa sebenarnya objek kajian ilmu
dakwal tersebut? Mengingat setiap ilmu pengetahuan mempunyai dua objek
kajian yaitu objek material dan formal.Objek ilmu dakwah terbagai bagi atas
dua objck matcrial dan formal, Objck matcrial itmu dakwah adalah scluruh
aspek ajaran Islam, yaitu wahyu (al-Qur'an dan baditsy dan realitas umat
Islam. Dengan objek material tersebut menandakan bahwa ilmu dakwah
sgjajar dengan ilmu-ilmu keislaman lainnya. Kesamaan objek material
dalam setiap kajian keilmuan tersebut adalah swatu yang wajar dengan
alasan yang dapat diterima karena alasan tertentu®. sedangkan objek formal
ilmu dakwah adalah mengkaji dan mempelajari bagaimana cara mengajak
umat manusia agar masuk kedalam sistem Islam delam semua segi
kehidupan serta mengkaji interaksi antar unsur —unsur dakwah.’ Cara
mengajuk  umat manusia  tersebut mempunyai  empat  bentuk  yang
disebabkan karena ontologi ilmu dakwah sendiri yaitu mengajak. Bentuk
tersebut mempunyai empat kegiatan, vaitu bentuk tabligh (Comunication),
irsyad (guide and conceling), tadbir (social engeenering) dan tahtwir(
Community Jevelopmen)? inilah karakteristik objek formal ilmu dakwah
yang membedakan dengan kajian keislaman lainnya, yaitu mempelajari dan
mengkaji bagaimana mengajak umat manusia ke dalam sistem Islam dan
mengkayi interaksi antar unsur-unsur dakwah.

IL Epistemologi llmu Dakwah

® Dulam beberapa objek kajian keilmuan didapail dua obeky malenal yang sama
letapi berbeda pada objek formalnya. Sebagai conioh objek kajian ilmu komunikasi dan
ilmy ekonomi fimu komunikasi dan ilmu ekonomi mempunyai kesamaan objek material
vaitu perilaku manusia dalam masyarakat. Dan mempunyai perbedaan dalam kajian objek
formalnya. Objek formal ilmu ekonomi mempelajari dan mengkaji manusia dalam
konteks pertukaran uang dan barang. Sedangkan objek ilmu komunikasi adalah mengkai
manusia dalam situasi berkomumkast lewal pemnyataan. Lihal, Wakidul  Kohar.
Epistemologi Dakwah, dalam Jumal Ilmiah A/-Hikmah, ( Padang: Fakultas Dakwah, 2002),
h. 4,

T Wakidul Kohar, Merode Dakwah untuk Masvarakat Multi Emis, ( Pendekatan
KAB), Makalah Konferensi Nasional Kajian Istam, (Yogyakaria, Hotel Syahaid Rava.
2003), h3.

* Uraian yang saling melengkapi dapat dlihat, pada bagan tentang dimens1 dakwah,
Asep Muhidin, Dakwah dalam Perspektif al-Quwr’an, (Bandung : Pustaka Pelajar, 2002),

h.237.
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Pengetahuan merupakan suatu hasil dari proses tindakan manusia
dengan melibatkan seluruh kenyakinan yang berupa kesadaran dalm
menghadapi objek yang dikenalnya. Jelasnya, bahwa pengetahuan adalah
hasil dari proses mengenal karcna adanya hubungan anatara subjck yang
sadar dengan objek yang ingin dikepainya lebih dekat lag. Secara keilmuan
epsitemologi mempunyai kedudukan yang sesungguhnya jauh lebih
mendasar yakni merupakan batas-batas dan basis kesahihan pengetahuan
dari akarnya sampai dengan melewati dimensi fisiknya. Sebagai cabang
dalam filsafat, epistemologi secara khusus membahas tentang teori ilmu
pengetahuan. Istiiah epistemologl berasal dari babasa yunani, yakn
episteme dan logos. Episteme biasa diartikan sebagai pengetabuan atau
kebenaran, sedangkan logos diartikan sebagai pikiran, aiau teori. Dengan
demikian, secara etimologis, epistemnolog dapat diartikan pula sebaga teon
pengetahuan yang lazim dalam bahasa indonesia disebut dengan filsafat
pengetahuan. Secara terminologi, epsitemologi adalah sebagai cabang dan
filsafat vang menvelidi tentang Keaslian pengertian, struktur, model dan
validitas pengetahuan.9

Teori tentang epistemology

Palam teon epistemologi dikenal beberapa aliran. Aliran-alivan tersebut
mencoba menjawab  pertanyaan bagaimana manusia memperoleh
pengetahuan. '’

Pertama, golongan vang mengemukakan, asal atau sumber
pengetahuan yaitu aliran Rasionalisme, mengemukakan bahwa sumber
pengetahuan manusia ialah pikiran, rasio, dan jiwa.

Empirisme, mengemukakan bahwa pengetahuan manusia berasal
dari pengalaman manusia sendiri, melalului dunia tuar yang ditangkap oleh
panca indranya,

Kritisme( trandensentalisme), vaitu aliran berpendapat bahwa
pengetahuan manusia itu didapatkan dari fuar jiwa atau pikiran manusia itu
sendiri.

Kedua, golongan vang mengemukakan hakekat pengetahuan
manusia adalah inklusif, diantara aliran yang demtkian adalah: Realisme,

° witska Muhammad Amin, fopistemologt fsiam, (Jakarta: Ui Press, 1993), h.2
8 Takdir Ali Sabbana, Pembimbing ke Filsafat Metafisika (bakasta 119573, b 32-
35
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yaitu aliran yang berpendirian bahwa pengetahuan manusia adalah
gambaran yang baik dan tepat tentang kebenaran. Dalam pengetahuan yang
baik tergambar kebenaran seperti sesungguhnya.

Tdcalisme, yailu aliran yang berpendapat bahwa pengchuan hanyalah
kejadian dan jiwa manusia, sedangkan kenyatasan yang diketahui manusia
semuanya terletak di luar dirinya.

Ketiga, teori epistemologi menurut para filasuf Islam.

Para filasauf Islam mempunyai beberapa pendapat yang beragam tentang
teori epsitemologi. Di antara para filasauf tersebut adalah : 1) al-Ghazali. la
berpendapat bahwa epistemologi atau sumber dari ilmu adaiah rasio dan
intuisi. ibn Bajjah, melahirkan teori epistemologt yang dikenal dengan teori
al-Hiishal, dengan tesis bahwa sumber ilmu pengetahuan adalah kekulan
rasio manusia. Ibn Tufall berpendapat bahwa ada dua  jalan untuk dapat
mencapai pada objek pengetahuan. Jalan pertama melalui wahyu dan jalan
kedua melaui rasio. Agaknva teori Ibnu Tufail sangat terkait dengan
pencapaian objek pengetahuan yang tinggi yaitu Allah swt.

Dari pengertian epsitemologi dan berbagai aliran tersebut, hakekat
epistemologi adalah mempertanyakan dari mana sumber ilmu pengetahuan,
bagaimana cara mendapatkanya dan pendekatan apa yang dipakai untuk
mengembangkan keitmuan tersebur. Berkaitan dengan it pertanyaan yang
mendasar adalah dari mana sumber ilmu dakwah didapatkan, bagaimana
cara mendapatkanya, dan pendekatan apa yang dapat dipakai untuk
pengembangan keilmuan dakwah.

Rancang bangun epsitemologi ilmu dakwah

Sumber Imu Dakwah. Sumber ilmu dakwah meliputi: Nash atau
otoritas suci yaitu al-Qur;’an'’ dan Hadis, Ijma’ (otoritas salaf) dan realitas
(alam dan realitas social kemanusiaan) Otoritas suci adalah sumber tlmu
dakwah secara normatif yang tidak berubah, dan realitas adalah sumber
ilmu dakwah yang sifatnya berubah-rubah.
Cara atau metode mendapatkan ihmu dakwah

Melalui cara pengetahaun bayani atau disebut juga dengan
Expalanatory). Secara etimologis, mempunyai pengertian, penjelasan dan
pernyataan. Secara terminologis, bayani berarti pola pikir yang bersumber

Al Quitan adalab sumber, rub), dustur dan manha dakwah, libal, Alumad Faiz
Taharigu al-Da wau fii Dzilal al-Qur "an, (Beirut. Muassatu al-Risalah, 19923011
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pada nash, ijma’ dan ijiihad. Epistemologi bayani merupakan studi filosofis
terhadap struktur pengetahuan yang menempatkan teks wahyu sebagai suat
kebenaran mutlak. Sedaugkan akal hanya menempatkan tingkat kedua dau
silalnya mcnjclaskan cks yang dimaksud. Tckn alau naskah ai-Qur,an
merupakan sumber utama sebagai tolak ukur dan selurub kegiatau dakwah
islam yang dilakukan para da’i. Jelasnya, epsitemologi bayani merupakan
salah satu cara mendapatkan 1lmu dakwah dari sumbemya.

Melalui atau dengan pengetahuan burhani, atau juga disebut

epsitemologi burhani, atau epistemologi demontratif.’? Demontratif secara
bahasa adalah argumentasi yang jelas. Sedangkan secara istilah demontranf
adalah aktivitas intelektual untuk menetapkan kebenaran proposisi dengan
metode indukiif, yakni dengan cara mengkaitkan prosisi lainya yang bersi{al
aksiomatik dtau setiap aktivitas intelektual untuk menetapkan kebenaran
snatu proposisi. Burhani membangun pengetahuan dan visinya atas dasar
potensi bawaan manusia, yakni kemampuan melakukan proses pengindraan,
eksperimentasi atan konseptualisasi, Metode imi pertama kali dikembangkan
di Yunani melalui proses panjang dan punjaknya pada Aristoteles. Metode
ini, biasa disebut dengan analisis, vaitu menguraikan ilmu atas dasar
prinsip-prinsipnya.
¢. Pendekatan (approach) untuk pengembnagan ilmu Dakwah
Ada beberapa alasan tentang pendekatan yang dicapai untuk pengembangan
keilmuan dakwah:
Kajian Islamic studies termasuk ilmu dakwah harus berinteraksi sorganik
dengan stuydi ilmu-ilmu social dan homaniora. Akan tetapt hubungan
tersebut hanya sebatas anatara studi keilmuan Isiam dan ilmu Bantu, dan
belum memanfaatkan secara maksimal metodolom dan pendekatan
penelitian keilmuan tersebut.

Idealnya PTAIN/PTAIS menjadi pusat-pusat studi keislaman krius,
{a critical  Islamic  studies) vang mampu mengabungkan dan
mengembangkan disiplin keilmuan humanities maupun ilmu-ilmu socal
dengan lslamic studies. Perkawinan dan anyaman keilmuan tersebut akan
memperkuat profesioanalitas alumni  perguruan Tinggi Islam dan
memperkokoh basis akademiknya.

2 Mubamimad CAbid at-labirl, Bunveh al-"agl al- Arabi {1993, sebagaunan di
kutip . Andi Demmawan, {ed) Merologi fimu Dalowah, Yogyakarnta, LEFSE 2003) k.63
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imu dakwah mempunyai beberapa pendektan’ di antaranya:
bahasa, filsafat, psikologi, komonikasi, sosiclogi, antropologi dan hal yang
berkaitan dengan ilnmu bantu' sejaub dibenarkan secara etika akademik.
Pada tataran ini pendekatan yang dimaksud Iebih kepda scjauh mana tingkal
kebenran ilmu itu. Schingpga dan sini dibarapkan keilmuan dakwah
mampu menghadapi berbagai perubahan masyarakat yang didasarkan pada
dinamika ilmu dakwh itu sendiri.

Berkaitan dengan beberapa pendekatan perlu dijelaskan disint bahwa
itmu-ilmu di atas mempunyai kesamaan atau probematika yang sama
dengan dakwah. Singkamya penggunaan pendekatan tersebut disebabkan
karena ilmu-ilmu tersebut memiliki objek yang sama dan mempunyai
hubungan yang sangal eral dengan persolan dakwah, tegasnya mempunyai
persoalan serupa, yaitu persoalan manusia, manusia masa lalu, dan masa
kini, manusia secara individu ataupun social. "’

Perlu dijelaskan bahwa penelitian keagamaan telah banyak banyak
dilakukan dengan pendekatan penelitian social khususnya dengan
mengunakan penelitian antropotogi. Ada berbegai persoalan yang muncul
dalam menngunakan pendekatan antrologi untuk studi agama. Persoalan
tersebut berkaiatn dengan pertanyaan mendasar bagaimanakah sebenamya
antrologi  memandang agama? Sehingpa pendekatan bisa diapaki dalam
penelitaion agama.Antropologi adakah ilmu yang menekankan kegiatan
akademisnva dengan mempelajari manusai dan kebudayaannya.jadi , fokuis

** Istilah pendekatan yang dimaksud dalam hal ini sama dengan metodologi, yaitu
sudul pandang atau cara melibat dan memperjakukan sesuale yang menjadi perhatiun alau
masalah yang dikaji. Dengan demikian, pengertian pendekalan aiau metodologi bukan
hanva terus menerus diartikan sebagai sudut pandang atan cara melihat sesuatu
permasiahan vang menjadi perhatian, ,tetapi juga mencakup pengertian atau metode atau
juga lyeknik penelilian tentnag sesuatu, lihat, Asep Selul Muhtadi dan Agus Ahmad Salei,
Metode Peneiltian Dakwah, (Bandung : Pustaka Setia, 2003). h.107-108.

' GQalah satu pemahaman lentang hikmah adalah segala metode unluk
menvampaikan al-Hag, metode itu bisa menggunakan hukum-hukum alam, danhukum
social. Dakwah vang menyangkut dengan informasi, dan nilai akan berkaiatan dengan
sunatullah vang menyangkut hukum-hukum vang berkaiat dengan keberhasilan komunikasi
dan interaksi social, yang semua itu dapat dipelajari dan diketahui melaui iimu komunikasi,
sosiologi, psikologi dan sebagainya Didin hafifuddin, Dakwah Akrual, (Jakarta: Insai Pers,
1998}, h.70,

% Mustafa Matikah, Manhgj Dakwah Yusuf Al-Qaradhawi ( Edisi Indonesia),
(Jakarta: Pustaka kautsar, 2001).h.216.
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perhatian antropologi adalah kebudayaan dan manuysia, dimana manusia
dijadikan sebagai subjek bukan objek'®Penelitian antroplogi apalagiud
engancorak etnografl belum lama dikenal dalam dunia ilmu pengetahuan,
walauoun ada scjumlah rclatif belum banyak,

Aksiologi Dakwabh.

Diskursus tentang gksiologi keilmuan tidak akan lepas dari upaya
memahaini realiats dan fenomena nilai dalam kehidupan manusia. Aksiologi
adalah cabang filsafat yang mempeelajari cara-cara yang berbeda dimana
sesuatu hal dapat dikatan baik dan buruk dan hubugan anatar nilai dengan
menilai sesutau. Akssiologi adlah perlusan dari wilayah atau gendre dari
bidamng etika fradisioal. Ftika memusatkan nilai —nilai moral, aksiologi
memperiuas diri dengan titilkk focus semua jenis nilal. Nilai dalam etika
tradisional diartikan sama dengan baikmdan buruk, sedangkan aksiologi
adalah teori tentang nilai dalam berbagai makna yang dikandungnya. Sekali
lagi nilal merupakan snatu konsep yang sangat bermakna ganda. Nilai
adalah pandangan tertentu yang berkaitan dengan apa vang penting dan
tidak penting. Trem ini dapat dilihat dalam pengertian psikologis, sepeti
kepuasaan dan kenikmatan. Dalam wacana ilmu social persoalan nilai dapat
dimaknai dalam pengertiannya terdiri dari dua sub kelas, vaitu nilai sebagai
objek dan tujuan-tujuan yang disetujui secara social dan nilai sebagai
sumbangan untuk mencapail kemakmuran masyarakat.

Aksiologi  kellmuan adalah  telaah terhadap ilmu vang
mepertanyakan tujuan ilmu: apakah teori ilmu itu hanya merupakan
ekplanasi objektif terhadap realitas, atau teori ilmu  meruapakan
pengethauan untuk mengatasi masalah berbagai masalah yang relevan
dengan realitas bidang kajian ilmu yang bersangkutan.’’ Tujuan dasar ilm,u
cenderung tidak sama. Di antara nujnan tersebut adatah, menjelaskan relaitas
(gejala ayang ada) menemukan kebenaran, mendapat kesejahteraan dan juga
mendekatkan diri kepada Allah.

¥ Sjalri Sairin, Pendekaian Aniropologi dalam peneliian Agama, Makalah

Propram Pembibiten Calon Dosen -Se Indonesin Anpkstan XIH, (vopyakarta @ [iotel
Sargede, 2000),h 4

7 Bustanun Agus, Pengembnagan ilmu-ilmu social. (Jakarta: Gema Insani Pres,
1999),h,109.
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Berkaiatan dengan hal di atas, dimankan sebenarnya aksiologi fimu

dakwah. Esensi tujuan flmu dakwah dapat dilihat dengan merujuk kepada

otoritas suct di antaranya:

Memperjelas realitas objekliv scbagai scsuatu yang benar,
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adulalt realisasi kesgjabticraan uniuk seluwruht alam, Kesephicraan uuiuk
sekalian alam mengharuskan adanya usaha yang terencana secara sistematis.
Persoalan tersebut sangat terkait dengan rekayasa masa depan. Kembali
pada istilah dakwah yang telah disepakati salah satu unsur yang ada adalah
perubahan (faghayur). Perubahan vang dimaksud adalah menuju khairu al
ummah. Hal ity diawali dengan pembentukan Ahairu al-bariyyah, yaitu
dengan mentransporfasikan iman ke dalam amal shaleh, kemudian
mengembangkan amal shaleh mdividual ke dalam amal saleh sosial.

Dalam al-Qur'an khaira ummah disebut dengan istilah ummah

mushimah atau ummatan wasatan . Hal ini tercantum dalam ai-Quran Surat
al-Baqarah ayat 128 dan 143.
Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua oang vang tunduk patuh kepada
Enkau dan jodikunlah di anatar anak cucu kami umat yang tunduk patuh
kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat ibdah
haji kami. Sesungguhnya enkaulah yang maha penerima taubat lagi maha
penvanyang. (Q.S. :2 :128)

Dan demitian (pula) kami telah menjadikan kamu ummat Islam,
ummat yang adil dan pilihan ( Umat wasath) agar kamu menjadi saksi atas
(perbuatan) manusia dan agar rasul (Muhammad ) menjadi saksi atas
perbuatanmu..( Q.8.:2:143)

Uminat dengan sebutan ummat wasatan vaitu umat yang terdiri dari
orang-orang vang beramar ma’ruf nahi mungkar, berpedoman pada vang
haq ilmu pengetahuan dan bersikap hanief ( cenderung kepada
kebenaran). Hal itu terdapat pada beberapa ayat al- Qur’an di antaranya-
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Dan hendakiah ada dia natara kamu segolongan umat yang
menyeru kepad kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencege i
dari yang mungkar, merekalah orang-orang yang beruntungtung ( Q.5.
3:104). Maka (dzat yang demikian) itulah Ailah, Tuhan kamu yang a! -ha.
Maka tidak ada sesudah kebenran itu, melaikan kesesatan. Maka
bagaimanakah kamu dipalingkan ( dari kebenaran) (0S.10:32)

Kebenaran itu, maka hendaklah Allah saja kamu sembah dan
hendaklah kamu termasuk orang —orang bersyukur ( (1.5.39:66).

Pembentukan khairu umat sebagai aksiologi dari keilmuan dakwah
mempunyai pilai strategis bagi umat manusia pada umumnya. Dalam
hubungan dengan itu, nabi Mubammmad saw , para da’i dalam proses
dakwahnya dapat dikatan sebagai perancang, perencana dan memberikan
solusi atas problem-problem sosial yany dihadapi masyarakat datam konteks
penegakan kebenaran dan keadilan. Dakwah dalam pengertian itu dapat
berbentuk sebuah kegiatan yang berupa aksi-aksi kolektif, teknik-teknik
pengembangan masyarakat, gerakan sosial bahkan berbentuk revolusi.
lelasnya aksilogi ilmu dakwah } ;ufza dapat meluas dalam beberapa bentuk
untuk menuju khaire al-Ummah ‘%, diantara bentuk tersebut adalah: af-
Kitab, yartu mengembalikan ummat manusia pada fitrah kemannsian dan
nilai- nilai ilahiyah, Al-Mizan, mengembangkan argumentasi rasional dan
akal sehat agar tercipta kejernihan pola pikir. Dan bentuk tershir adalah a/-
Hadid, berusaha meruniliki kekuasaan yang sepenuhnya digimakan untuk
menegakkan keadilan, seperti yang telah diberikan Allah kepada Rasulullah.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan beberapa hal diantaranva
baha ontologi ilmu dakwah sangat terkaiat dengan hakekat vang dikaji oleh
ilmu dakwah yaitu berkaitan dengan objek telaah atan kajiannya yang
terlihat dalam objek material dan formal. Objek material ilmu dakwah
mencakup semua aspek ajaran lslam dan realitas manusia di sepanjang
sejarah.  Objek formalnya terkait denan bagaiaman cara mengajak umat
manusai ke dalam system Islam. Epsitemologi iimu dapat membahas yang
terkait dengan sumber, cara mendapatakan dan pendekatan ilmu dakwah.
Sumber iimu dakwah bersal dari wahyu , dan realiats manusia.

B jalafuddin Rahmai, Sebagaimana di kuiip oleh, Mubammad Suiktahon, op.cii,
h.139,
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